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PENDAHULUAN

Indonesia telah mencapai kemajuan signifikan dalam pertumbuhan ekonomi. Dalam mengukur
kemajuan ekonomi suatu negara, tingkat partisipasi angkatan kerja masih menjadi persoalan. Angkatan
kerja menjadi faktor yang krusial dan berdampak pada pertumbuhan ekonomi (Umair et al., 2024).
Penyerapan tenaga kerja juga berpengaruh terhadap petumbuhan ekonomi (Windayana & Darsana,
2020). Negara berkembang susah untuk menjadi negara maju tanpa peningkatan pertumbuhan ekonomi
(Shanti & Purwanti, 2024). Di kancah global meningkatnya isu gender serta perempuan terdidik yang
tidak berpartisipasi dalam dunia kerja menghambat tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan pada
SDG 5 (Saha & Singh, 2025). Perempuan adalah agen kritis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan sesuai dengan SDG 1 dan 8 (Taheri et al., 2021). Di Indonesia partisipasi angkatan kerja
perempuan menunjukkan tren yang semakin meningkat mulai tahun 2019-2023. Fenomena ini
menunjukkan adanya kesenjangan efek dari kebijakan sosial dengan realita sosial yang ada di
masyarakat.

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Indonesia
83.25 82.41 82.27 83.87 84.26
51.81I 53.13 I 53.34I 53.41I 54.SI

2019 2020 2021 2022 2023

m Perempuan = Laki-laki

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2025
Gambar 1. Data Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Menurut Jenis Kelamin di Indonesia (2019-2024)

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan kesenjangan yang mencolok terlihat
antara partisipasi angkatan kerja laki-laki dan perempuan di Indonesia. Berdasarkan data BPS tahun
2019-2023 menunjukkan rata-rata tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan (TPAKP) sebesar 53
persen dan laki-laki sebesar 83 persen, hal ini menunjukan disparitas sebesar 34,9 persen. Dalam periode
tersebut terlihat adanya stagnasi dalam TPAKP tahun 2020-2022 pada angka 53 persen. Data
International Labour Organization (ILO) tahun 2025 menunjukkan keadaaan TPAKP di Indonesia
cukup menghkhawatirkan, diantara 11 anggota ASEAN, Indonesia menjadi nomor tiga terendah dalam
TPAKP setelah Myanmar dan Filipina. Peningkatan partisipasi angkatan kerja perempuan selain
menjadi Kkatalis utama dalam pemberdayaan perempuan dan meningkatkan kesejahteraan keluarga,
tetapi juga berdampak pada perekonomian secara keseluruhan (Kusumawardhani et al., 2023).
Meningkatnya TPAKP juga dapat menurunkan tekanan ekonomi dan meningkatkan kebahagiaan rumah
tangga (Cameron, 2023). TPAKP mempengaruhi keadaan makroekonomi baik pertumbuhan maupun
pembangunan ekonomi maupun mikroekonomi berupa pendapatan keluarga dan standar hidup keluarga
(Adejumo et al., 2024).

Banyak penelitian yang mengkaji tentang determinan dan faktor pendorong maupun penghambat
TPAKP. Pendidikan merupakan faktor yang banyak dikaji dalam TPAKP. Pendidikan yang lebih tinggi
berdampak dalam meningkatkan partisipasi angkatan kerja perempuan (Marjanovi¢ et al., 2024).
Menurut BPS tahun 2024 data rata-rata lama sekolah perempuan (RLSP) menunjukkan angka 8,54
persen sedangkan laki-laki 9,17 persen, angka tersebut menunjukkan perbedaan yang tidak terlalu
signifikan. Meskipun demikian TPAK antara laki-laki dan perempuan menunjukkan angka yang jauh
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berbeda. Dunn & Maharaj (2025) menyatakan bahwa faktor pendidikan mendominasi dalam
pembentukan partisipasi angkatan kerja perempuan. Terdapat penemuan berbeda yang mengungkapkan
bahwa pendidikan belum tentu berkorelasi positif dengan partisipasi angkatan kerja perempuan
(Libyanita & Utami, 2025). Menariknya temuan peneliti Faziah et al., (2025) mengatakan bahwa
pendidikan justru berpengaruh negatif terhadap TPAKP.

Dalam menganalisis TPAKP faktor pendidikan bukan satu-satunya yang menjadi penentu,
faktanya keadaan sosial menjadi salah satu pengaruh partisipasi kerja perempuan. Adanya kesenjangan
perilaku perempuan dan laki-laki dalam bekerja baik dari segi kesempatan maupun upah (Andrés &
Machi, 2023). Mutmainah et al., (2020) mengungkapkan bahwa kinerja bukan ditentukan gender
perempuan maupun laki-laki. Indeks Pembangunan Gender (IPG) Indonesia tahun 2024 menurut data
BPS menunjukkan angka tinggi sebesar 91,85 persen, meskipun demikian tingkat partisipasi angkatan
kerja masih mengalami kesenjangan. Masih adanya hambatan kesetaraan gender di Indonesia seperti
hambatan sosial budaya dan kebijakan (Nuraeni & Suryono, 2021). Penelitian (Siregar et al., 2024)
menunjukkan bahwa kenaikan IPG justru menurunkan partisipasi kerja perempuan. Disisi lain
penemuan penelitian oleh Sari et al., (2024) mengatakan sebaliknya dimana IPG tidak mempunyai
pengaruh terhadap TPAKP.

Selain faktor pendidikan dan sosial, diidentifikasi bahwa beberapa faktor yang berpengaruh
terhadap TPAKP diantaranya pendapatan, kesehatan dan ketenagakerjaan. Faziah et al., (2025)
mengungkapkan bahwa pendapatan perempuan dan angka harapan hidup memberikan efek positif
terhadap TPAKP. Menurut Okechukwu et al., (2020) ketimpangan pendapatan dapat mengurangi
TPAKP. Temuan penelitian Assaad et al., (2020) yang menyatakan bahwa angka harapan hidup (AHH)
berkorelasi positif terhadap TPAKP hanya pada jangka panjang. Riset Alghamdi & Shaheen (2024)
mengemukakan bahwa Employment-to-Population Ratio (EPR) mempengaruhi partisispasi angkatan
kerja secara signifikan. Beberapa penelitian di luar negeri memberikan hasil yang sama. Perubahan-
perubahan yang disebabkan oleh bonus demografi tentunya berpengaruh terhadap keadaan pasar tenaga
kerja baik dari segi permintaan maupun penawaran. Partisipasi kerja perempuan yang maksimal
mendorong keuntungan bonus demografi yang berlipat ganda (Khairunnisa et al., 2022). Oleh karena
itu analisis mengenai pengaruh yang ditimbulkan rasio ketenagakerjaan sangat menarik untuk ditelaah.

Berdasarkan tinjauan literatur, penelitian yang mengkaji tentang determinan dan faktor
pendorong maupun penghambat partisipasi angkatan kerja perempuan di Indonesia masih menyisakan
celah akademis mengenai aspek-aspek yang dikaji. Terbatasanya penelitian yang secara komprehensif
di Indonesia yang memadukan aspek-aspek secara menyeluruh dari aspek pendidikan, gender,
kesehatan, ekonomi, dan keadaan sosial terhadap TPAKP. Variabel sumbangan pendapatan perempuan
maupun rasio tenaga kerja terhadap populasi sangat jarang digunakan di Indonesia untuk menganalisis
partisipasi angkatan kerja perempuan. Berdasdarkan celah penelitian ini perlu adanya pengembangan
penelitian yang mengintegrasikan variabel-variabel tersebut guna memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif dan empiris mengenai dinamika TPAKP di Indonesia.

Perspektif teori human capital oleh Becker dalam bukunya “Human Capital: A Theoretical and
Empirical Analysis” mengemukakan investasi dalam diri adalah modal. Dalam hal ini bentuk pendidikan
dan kesehatan berperan sebagai modal manusia yang secara signifikan meningkatkan kapasitas
produktivitas angkatan kerja (Abrha, 2025). Teori feminisasi-U menjelaskan bahwa partisipasi tenaga
kerja perempuan pada awalnya menurun seiring pertumbuhan ekonomi, lalu mulai meningkat kembali
setelah mencapai tingkat pendapatan tertentu (Yildirim & Akinci, 2025). Hal ini juga dipengaruhi oleh
efek substitusi dan dipengaruhi efek pendapatan. Kedua efek tersebut memiliki pengaruh yang
berlawanan terhadap FLFP. Meskipun pendapatan lebih tinggi dan pendidikan yang lebih baik
mendorong partisipasi tenaga kerja (substitution effect), peningkatan pendapatan rumah tangga dan
tanggung jawab keluarga dapat menguranginya ( income effect) (Jain et al., 2025). Labor supply theory
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menyatakan bahwa yang mendorong seseorang bekerja adalah upah, kondisi pasar kerja, dan persepsi
terhadap prospek kerja (Jiang et al., 2025).

Tujuan penelitian ini bukan hanya sekedar mengukur pengaruh langsung antar variabel, namun
juga dapat mengungkap mekanisme dibalik hubungan pendapatan perempuan dan rasio tenaga kerja
terhadap populasi dengan TPAKP yang selama ini belum memperoleh perhatian literatur empiris di
dalam negeri. Sehingga penelitian ini juga menjawab bagaimana variabel sosio-ekonomi berinteraksi
dengan tingkat partisipasi angkatan kerja di Indonesia. Representasi berdasarkan teori diduga ada
beberapa faktor kuat selain pendidikan yaitu pembangunan gender, kesehatan perempuan, pendapatan
perempuan, dan rasio ketenagakerjaan yang dapat mempengaruhi partisipasi angkatan kerja perempuan
dari segi ekonomi maupun non-ekonomi. Dengan demikian, penelitian ini diperlukan untuk menguji
dengan bukti empiris kekuatan faktor-faktor determinan TPAKP guna merumuskan kebijakan yang
efektif dalam mendorong partisipasi ekonomi perempuan.

Partizipas1 Anglatan Kerja

Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan Partizipasi Angleatan Kerja Laki-laki

Kesenjangan
(Andrés & Machi, 2023)

Pendidiban Keschatzn Perb Gend Pendapatan Rasio Ketenagakerjaan
(Marjanovit et al, (Assaad et ;_“1 ﬂﬂ-ﬂfﬂj i Dzif (Okechukwu e {Alghamdi &
2024) al, 2020) (Stregar et al, 2024) al., 2020) Shaheen 2024)
] ; Teori Femimisasi-1 Teon Penyerapan Kerja
Teori Human Capital 3
egbr‘fh’:a;oﬁl (Yildirim & Alinci, 2025) (Jizng et al., 2025)
|
[ |
Income Effiact Substitution Effect
(Jain et al,, 2025) (Jain et al, 2025)
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Timgkat Partisipasi Anglatan Kerja Perempuan

Produltivitas Angkatan Kerja Perempuan

Sumber: Data Penelitian 2025
Gambar 2. Kerangka Konseptual Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk menguji besaran pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara numerik, serta melakukan generalisasi temuan
berdasarkan data yang terukur. Penelitian ini menganalisis dalam cakupan Indonesia dengan
menggunakan data TPAKP di Indonesia digunakan sebagai unit analisis dalam penelitian ini. Populasi
penelitian mencakup data agregat tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan serta seluruh variabel
independen yaitu RLSP, IPG, AHHP, SPP, EPR di seluruh 34 provinsi di Indonesia yang tercatat dan
dipublikasikan oleh BPS dalam periode waktu yang ditetapkan untuk dianalisis. Proses pengumpulan
data sekunder dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis dengan teknik analisis dokumen
berdasarkan publikasi maupun data tabel statistik yang bersumber dari BPS.
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Tabel 1.
Variabel yang Digunakan

Notasi Variabel Sumber
TPAKP Tingkat Partisipasi Angakatan Kerja Perempuan BPS
RLSP Rata-rata Lama Sekolah Perempuan BPS
IPG Indeks Pembangunan Gender BPS
AHHP Angka Harapan Hidup Perempuan BPS
SPP Sumbangan Pendapatan Perempuan BPS
EPR Employment-to-Population Ratio BPS

Sumber: Data Penelitian, 2025

Data sekunder yang menjadi basis penelitian ini adalah TPAKP sebagai variabel dependent
merupakan rasio jumlah angkatan kerja perempuan terhadap total populasi penduduk usia kerja
perempuan yang diukur berdasarkan jumlah angkatan kerja perempuan dibagi dengan jumlah penduduk
usia kerja perempuan. Kemudian menggunakan lima variabel independen diantaranya adalah RLSP
sebagai proksi pendidikan merupakan jumlah tahun pendidikan yang diselesaikan perempuan dengan
usia 15 tahun keatas. IPG diukur dari kesenjangan dengan membandingkan rasio Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) perempuan dan laki-laki. AHHP sebagai proksi kesehatan adalah perkiraan rata-rata
umur perempuan yang dijalani sejak kelahiran. Sebagai indikator kesehatan, AHHP pada saat lahir
merupakan rata-rata jumlah tahun yang diharapkan seorang perempuan dapat hidup dihitung sejak lahir.
SPP merupakan jumlah pendapatan yang dihadsilkan peremuan diukur berdasarkan persentase
kontribusi pendapatan perempuan terhadap pendapatan keluarga. EPR yaitu persentase dari populasi
yang memiliki pekerjaam terhadap populasi diukur dari jumlah orang yang bekerja dari total jumlah
penduduk usia kerja.

Analisis yang dilakukan melalui regresi data panel. Dalam analisis data panel memadukan antara
dimensi waktu (time-series) dan unit observasi (cross-section) (Yalgin et al., 2021). Penelitian ini bukan
hanya melihat perbedaan antar provinsi (between-effect) tetapi juga melihat bagaimana perubahan yang
terjadi dalam setiap provinsi dari tahun ke tahun (within-effect). Data yang digunakan dalam penelitian
ini. Estimasi dan analisis uji data dan regresi data panel dilakukan melalui Eviews-9. Tahapan dalam
analisis data yang pertama adalah pemilihan model terbaik dari 3 model terbaik digunakan sebagai
estimasi. Menurut Gujarati (2010) dalam (Windasari & Khasanah, 2021) Common Effect
Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Analisis uji data panel
menggunakan uji chow, uji hausman, dan uji lagrange multiplier. Model terbaik yang terpilih digunakan
dalam estimasi hasil output regresi data panel untuk selanjutnya dianalisis dan ditarik kesimpulan.

Uji chow menentukan apakah model FEM lebih baik daripada CEM. Jika signifikansi < 0.05,
berarti terdapat efek individu sehingga CEM ditolak. Selanjutnya pada uji hausman memilih antara FEM
dan REM. Jika signifikan < 0,05 FEM lebih konsisten karena asumsi tidak berkorelasinya efek individu
dengan variabel independen tidak terpenuhi. Tearkhir adalah uji lagrange multiplier (LM)
membandingkan REM dengan CEM dengan melihat signifikansi apabila <0,05 REM lebih tepat
digunakan. Secara praktis, analisis dimulai dari uji chow, dilanjutkan uji hausman, dan diakhiri uji LM
yang mana keputusan akhir juga mempertimbangkan konsistensi teoritis dan cakupan inferensi sampel
terhadap populasi.

Basuki (2015) dalam (Awaludin et al., 2023) mengungkapkan regresi data panel menggunakan
uji asumsi klasik multikolinearitas dan heteroskedastisitas untuk memastikan hasil estimasi Best Linear
Unbiased Estimator (BLUE). Uji Heteroskedastisiktas bertujuan menguji apakah variance dari residual
bersifat konstan (homoskedastisitas), apabila terjadi heteroskedaastisitass membuat standard error
menjadi tidak efisien sehingga kesimpulan yang diberikan kurang valid. Uji Multikolinearitas untuk
mengidentifikasi adanya korelasi tinggi antara variabel-variabel independen yang ada dalam model.
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Multikolinearitas yang besar menyebabkan estimator menjadi tidak stabil, standard error membesar
meskipun prediksi model tetap unbiased.

TPAKP;: = p0it + RLSP;it + IPGit + AHHP;t + SPPit+ EPRit + Bitevevvvveieeiceeee e (1)

Model persamaan data panel tersebut adalah representasi matematis antara variebel yang
digunakan dalam analisis data panel. Dalam model persamaan data panel menunjukkan bahwa setiap
variabel dependen dan independen mempunyai dimensi cross section (i) dan time-series (t). Hasil output
regresi dapat diperoleh setelah melewati tahapan pemilihan model dan uji asumsi klasik. Dalam analisis
output regresi data panel dilihat pada koefisien diskriminasi yang dilihat pada Adjusted R Square
menunjukkan besaran pengaruh yang dihasilkan oleh variabel-variabel dalam model regresi, kemudian
dilihat juga pada signifikansi uji F dan uji T melalui analisis probabilitas dan koefisiensi untuk
menentukan pengaruh secara signifikan maupun tidak signifikan antara variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan memuat informasi empiris berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data.
Analisis data panel dalam penelitian ini menjadikan TPAKP Indonesia dalam 34 provinsi sebagai unit
observasi dengan periode waktu 5 tahun (2019-2023) yang menghasilkan 170 observasi data panel.
Sebagai langkah pertama dalam analisis data dilakukan analisis staatistik deskriptif dengan tujuan
memberikan gambaran setiap variabel yang menjadi fokus analisis dalam penelitian dan
karakteristiknya.

Tabel 2.
Hasil Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
TPAKP 170 43,28 64,59 51,93 4,93
RLSP 170 7,03 11,18 8,75 0,96
IPG 170 88,14 95,24 91,59 2,13
AHHP 170 70,92 76,89 73.26 1.73
SPP 170 26,79 41,26 33.00 4.04
EPR 170 57,92 70,86 64.58 3.18

Sumber: Data Penelitian, 2025

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa tiga variabel utama yakni TPAKP, SPP, dan EPR
menunjukkan simpangan baku yang cukup tinggi, masing-masing sebesar 4,93, 4,04, dan 3,18. Angka
simpangan baku yang lebih besar dari setengah nilai rata-ratanya mengisyaratkan fluktuasi data yang
cukup lebar, baik antar wilayah maupun dari waktu ke waktu. Di sisi lain, variabel seperti AHHP
perempuan dan IPG memiliki simpangan baku yang relatif kecil (1,73 dan 2,13) menandakan konsistensi
data cukup baik. Begitu pula dengan RLSP memilikin simpangan baku hanya 0,96. Stabilitas pada
variabel-variabel ini wajar mengingat sifatnya yang memang berubah secara perlahan dan bersifat
struktural. Secara keseluruhan, karakteristik data yang mencakup variabel dengan variabilitas tinggi dan
variabel yang stabil justru memperkuat kelayakan dataset untuk dianalisis lebih lanjut dengan model
regresi.

Pemilihan estimator yang tepat merupakan hal yang krusial dalam analisis data panel. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui model terbaik yang dapat diguankan dalam estimasi, sehingga analisis dan
kesimpulan yang ditarik adalah valid. Dalam pemilihan model yang tepat untuk estimasi perlu
diguankana uji chow, uji hausman, dan uji lagrange multiplier. Serangkaian uji ini digunakan untuk
menetapkan model terbaik yang memberikan estimasi output yang memberikan tidak bias, konsisten,

Paradoks Pembangunan Gender: Pengaruh Negatif IPG Terhadap Partisipasi Angkatan Kerja
Perempuan di Indonesia,
Nanda Mustika Dewi & Kukuh Arisetyawan



1671 e-ISSN: 2337-3067
dan efisien. Sehingga dalam kegiatan analisis hasil output maupun penarikan kesimpulan benar-benar
valid dan dapat dipercaya.

Tabel 3.
Hasil Uji Pemilihan Model
Jenis Uji Statistik Prob. Kesimpulan
Uji Chow 281,35 0,00 FEM
Uji Hausman 36,47 0,00 FEM

Sumber : Data Penelitian, 2025

Hasil uji chow menunjukkan probabilitas 0,00 sehingga secara tegas menolak Ho artinya fixed
effect model memberikan nilai lebih tepat digunakan daripada model common effect. Kemudian
dilakukan adalah uji hausman yang ditujukan untuk menentukan pilihan terbaik antara model fixed effect
dan random effect. Kemudian dilakukan uji hausman yang menunjukkan nilai probabilitas 0,00 dibawah
0=0,05. Hasil ini menjadi dasar penolakan terhadap Ho yang mana berarti bahwa error term tidak
berkorelasi dengan variabel independen, sehingga model yang terbaik digunakan dalam analisis estimasi
regresi data panel dalam penelitian ini adalah fixed effect model sebagai spesifikasi paling sesuai dan
konsisten. Hasil uji hausman menunjukkan hasil yang sama dengan uji chow, sehingga tidak perlu
melakukan analisis uji lagrange multiplier.

Sebelum melakukan estimasi model untuk pengujian hipotesis, serangkaian uji asumsi klasik
harus dilakukan untuk memastikan validitas data regresi. Dalam regresi data panel, uji asumsi klasik
meliputi uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. Tahap pra-estimasi ini penting untuk

memastikan bahwa estimator yang dihasilkan berstatus BLUE (Best Linear Unbiased Estimators) .

Tabel 4.
Hasil Uji Multikolinearitas

Correlation
RLS IPG AHH SPP EPR
RLSP 1,00 0,53 0,38 -0,57 -0,56
IPG 0,53 1,00 0,32 0,42 -0,20
AHHP 0,38 0,32 1,00 -0,17 -0,20
SPP -0,05 0,42 -0,17 1,00 0,37
EPR -0,56 -0,20 -0,20 0,37 1,00

Sumber: Data Penelitian, 2025

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, seluruh variabel independen tercatat mempunyai nilai di
bawah 0,80, yang menunjukkan tidak adanya masalah multikolinearitas, sehingga lulus uji
multikolinearitas. Ini menegaskan bahwa tidak ada korelasi yang berlebihan di antara variabel
independent.

Tabel 5.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Prob.
RLSP 0,62
IPG 0,32
AHHP 0,79
SPP 0,55
EPR 0,54

Sumber: Data Penelitian, 2025

Hasil uji heteroskedastisitas mengindikasikan tidak terdapat variabel independen dalam model
yang menunjukkan nilai probabilitas di bawah 0,05, yang menunjukkan bahwa model tersebut lulus uji
heteroskedastisitas. Model dalam penelitian ini memenuhi seluruh uji asumsi klasik dalam regresi data
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panel, yang menegaskan kesesuaian dan validitasnya untuk memperkirakan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Setelah proses pemilihan model dan pengujian asumsi klasik,
model efek tetap diidentifikasi sebagai model paling tepat untuk memperkirakan keluaran regresi data
panel dalam studi ini, yang memungkinkan analisis yang kuat terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja
perempuan.

Tabel 6.
Hasil Estimasi FEM

Variabel Koefisien Std.Error Prob.
C (2,78) 65,0 0,96
RLSPit 3,97 1,50 0,00
IPGit (1,16) 0,55 0,03
AHHPit 0,52 0,81 0,52
SPPit 1,24 0,56 0,02
EPRit 0,74 0,10 0,00
R-Square 0,96
Adjusted R-Square 0,95
F-statistic 95,49
Prob(F-statistic) 0,00

Sumber: Data Penelitian, 2025

Estimasi menggunakan model terbaik yaitu fixed effect model. Berdasarkan hasil estimasi
teridentifikasi nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,96 atau 96 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel-variabel dalam model regresi penelitian ini mampu menjelaskan 96 persen variasi tingkat
partisipasi angkatan kerja, sedangkan sisanya 3,5 persen disebabkan oleh faktor-faktor diluar kerangka
model penelitian. Daya penjelas model yang tinggi untuk partisipasi angkatan kerja perempuan
menunjukkan bahwa keseluruhan variabel dependen dalam model ini teridentifikasi secara akurat. Nilai
f-statistik sebesar 0,00, yang berada di bawah 0=0,05, menunjukkan bahwa variabel independen yang
terdiri RLSP, IPG, AHHP, SPP, dan EPR secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan. Artinya, pendidikan perempuan, pembangunan
gender, kesehatan perempuan, pendapatan perempuan, dan rasio tenaga kerja secara kolektif
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap TPAKP di Indonesia. Sinergi kelima variabel secara
kolektif berkontribusi terhadap peningkatan substansial TPAKP.

TPAKP;; = -2,78it + 3,97RLSPjt -1,161PGi; + 0,53AHHP;; + 1,24SPP;j; + 0,74EPRit + €itevvvevvvvvveneenee 2

Persamaan model berdasarkan hasil estimasi FEM ini menggambarkan besarnya pengaruh parsial
yang diberikan oleh masing-masing variabel independen, dengan asumsi bahwa karakteristik spesifik
yang tidak teramati dari masing-masing entitas telah dikontrol oleh model. Estimasi regresi
menunjukkan pengaruh individual dari variabel dependen yang meliputi rata-rata lama sekolah
perempuan, indeks pembangunan gender, harapan hidup perempuan, kontribusi pendapatan perempuan,
dan employment-to-population ratio terhadap partisipasi angkatan kerja perempuan di Indonesia.

Pendidikan perempuan memberikan pengaruh positif terhadap TPAKP sebesar 3,979. Artinya
setiap kenaikan 1 persen RLSP akan meningkatkan TPAKP sebanyak 3,97. Nilai probabilitasnya adalah
0,00 kurang dari a = 0,05 mengindikasikan bahwa HO ditolak. Hal ini memberikan arti bahwa di
Indonesia RLSP berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap TPAKP. Peningkatan
pendidikan perempuan yang diukur dalam RLSP juga meningkatkan TPAKP di Indonesia. Temuan
empiris ini memberikan pembuktian yang kuat dan kontekstual bagi validasi teori human capital dalam
menganalisis pasar tenaga kerja perempuan di Indonesia. Pendidikan dalam hal rata-rata lama sekolah
dapat meningkatkan produktivitas dan keterampilan melalui pelatihan yang dapat meningkatkan
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peluang bekerja. Pendidikan yang ditempuh dalam waktu yang lama memberikan efek cenderung ingin
meraih return dari investasi dalam hal pendidikan. Temuan ini sejalan dengan temuan Asfaw (2022)
bahwa pendidikan akan memberikan pengetahuan kepada perempuan tentang peluang pasar dan dapat
meningkatkan pendapatan, inilah yang mendorong tumbuhnya partisipasi angkatan kerja perempuan.
Penelitian dengan hasil yang sama juga terdapat dalam temuan Dunn & Maharaj, (2025) yang
mengungkapkan bahwa pendidikan sebagai faktor dominan dalam menentukan partisipasi angkatan
kerja.

IPG mempunyai pengaruh negatif dengan dengan koefisien -1.166 terhadap TPAKP di Indonesia.
Artinya apabila IPG mengalami kenaikan 1% maka tingkat partisipasi angkatan kerja menurun sebanyak
1.16. Nilai probabilitas 0,03 kurang dari a. = 0,05 mengindikasikan pengaruh yang ditimbulkan adalah
signifikan. Sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian (Siregar et al., 2024) yang memberikan hasil
bahwa kenaikan IPG justru menurunkan TPAKP. Hal ini dapat terjadi karena dalam pengukuran IPG
meliputi akses baik dari akses pendidikan maupun kesehatan, namun IPG tidak dapat mengukur secara
pasti bagaimana perubahan norma sosial dan budaya mengenai peran gender dalam rumah tangga. Hal-
hal ini menjadi hal yang penting dalam mempengaruhi keputusan perempuan dalam bekerja. Norma-
norma tradisional yang berkembang di masyarakat mengenai gender contohnya adalah patriarki, dimana
perempuan mempunyai hambatan untuk bekerja karena stigma gender yang diperolehnya. (Adejumo et
al., 2024) dalam analisis hipotesis bentuk U faktor-faktor penyebab perubahan TPAKP yaitu patriarki,
norma sosial, hukum setempat, isu pernikahan dini dan persalinan dini. Hal-hal tersebut adalah diluar
perhitungan IPG sehingga dalam hal ini IPG belum mampu menjelaskan bagaimana faktor-faktor sosial
tersebut yang tidak bisa didefinisikan dengan angka berpengaruh terhadap partisipasi angkatan kerja di
Indonesia.

Kenaikan Indeks Pembangunan Gender (IPG) sering kali diiringi peningkatan pendapatan per
kapita, yang dapat menimbulkan income effect bagi perempuan untuk meninggalkan dunia kerja dan
memilih waktu luang, terutama ketika kenaikan pendapatan utama berasal dari suami. Namun,
partisipasi angkatan kerja perempuan tidak selalu meningkat seiring kemajuan pembangunan gender
(Assaad et al., 2020). Hal ini disebabkan permintaan tenaga kerja sering kali tidak mampu menyerap
peningkatan penawaran tenaga kerja perempuan. Di sisi lain, meskipun peningkatan IPG mencerminkan
perbaikan dalam pendidikan dan kesehatan yang seharusnya mendorong perempuan bekerja, realitas
bagi perempuan yang sudah berkeluarga justru dapat berkebalikan. Beban ganda antara pekerjaan dan
tanggung jawab domestik, ditambah kurangnya infrastruktur pendukung seperti penitipan anak yang
andal, sering memaksa perempuan memilih keluar dari angkatan kerja.

Paradoks juga terjadi pada tingkat ekonomi yang berbeda. Pada perempuan dari kelompok
ekonomi rendah, kerja sering didorong kebutuhan mendesak, sehingga cenderung berada di sektor
informal berupah rendah. Ketika kebutuhan dasar terpenuhi atau beban domestik meningkat, menarik
diri dari angkatan kerja menjadi pilihan rasional karena opportunity cost yang rendah. Sebaliknya,
perempuan dari kelompok ekonomi tinggi bekerja untuk aktualisasi diri dan kepuasan profesional.
Namun, ketika akumulasi kekayaan keluarga sudah besar, kontribusi finansial individu menjadi relatif
tidak signifikan. Hal ini membuat keputusan untuk keluar dari pasar kerja semakin rasional, didasari
pertimbangan manfaat finansial marginal dibandingkan nilai waktu luang dan pengelolaan kehidupan
domestik. Dengan demikian, partisipasi angkatan kerja perempuan bersifat non-linear dan dipengaruhi
interaksi kompleks faktor ekonomi, sosial, dan preferensi pribadi.

Hasil analisis empiris mengonfirmasi bahwa pendapatan perempuan melalui SPP memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi angkatan kerja perempuan di Indonesia. Temuan ini
ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 0,02 yang nilainya lebih rendah dari batas signifikansi o =
0,05. Secara spesifik, estimasi model mengungkapkan bahwa setiap kenaikan SPP sebesar 1 persen akan
meningkatkan TPAKP sebesar 1,246 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa ketika imbalan finansial
(financial reward) dari aktivitas bekerja semakin tinggi, kecenderungan perempuan untuk

Paradoks Pembangunan Gender: Pengaruh Negatif IPG Terhadap Partisipasi Angkatan Kerja
Perempuan di Indonesia,
Nanda Mustika Dewi & Kukuh Arisetyawan



1674 e-ISSN: 2337-3067

mempertahankan status pekerjaannya juga semakin besar, sehingga elastisitas respons partisipasi tenaga
kerja terhadap perubahan pendapatan tergolong tinggi. Peningkatan pendapatan seseorang umumnya
mencerminkan peningkatan kesejahteraan yang dialaminya (Santhi & Purwanti, 2024). Temuan ini
memperoleh dasar teoretisnya dari teori efek substitusi dalam ekonomi tenaga kerja. Teori tersebut
menyatakan bahwa kenaikan tingkat upah atau pendapatan kerja meningkatkan opportunity cost (biaya
peluang) dari keputusan untuk tidak bekerja. Penelitian yang selaras dengan hal tersebut menegaskan
bahwa pendapatan merupakan faktor determinan yang powerful dan signifikan dalam memengaruhi
partisipasi angkatan kerja perempuan (Marjanovi¢ et al., 2024). Mekanisme utama dari pengaruh ini
dijelaskan melalui peningkatan opportunity cost yang memengaruhi pertimbangan rasional individu.
Selain itu, pendapatan yang lebih tinggi juga berperan dalam meningkatkan motivasi dan aspirasi karier
perempuan, sekaligus memperluas kemampuan mereka untuk mengakses lapangan pekerjaan dengan
remunerasi yang lebih baik dan prospek karier yang lebih jelas. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kebijakan yang diarahkan untuk menciptakan kesetaraan upah, membuka akses kepada pekerjaan
yang layak, serta meningkatkan human capital perempuan melalui pendidikan dan pelatihan
keterampilan, merupakan langkah strategis untuk mendorong TPAKP di Indonesia.

EPR memberikan pengaruh positif terhadap partisipasi angkatan kerja perempuan di Indonesia.
Dilihat berdasarkan probabilitas regresi 0,00 kurang dari o = 0,05 sehingga EPR memiliki pengaruh
yang positif signifikan terhadap TPAKP di Indonesia. Koefisien menunjukkan angka 0,74 sehingga
apabila EPR naik 1 persen maka TPAKP juga naik sebesar 0,74. Peningkatan EPR memberikan prospek
positif kepada perempuan lainnya mengenai peluang kerja dan kesempatan kerja yang dapat mendorong
peningkatan TPAKP. Sejalan dengan labor supply theory yang menyatakan bahawa selain upah faktor
lain seperti kondisi kerja dan persepsi terhadap pasar kerja mendorong seseorang bekerja. Lebih banyak
perempuan yang bekerja akan menurunkan stigma sosial mengenai perempuan dengan diterimanya
kontribusi ekonomi perempuan. EPR kerap kali mengalami perubahan atas dinamika kependudukan
misalnya urabanisasi, tingkat kelahiran, dan jumlah penduduk usia produktif dan lain sebagainya.
Naiknya EPR bisa menjadi lebih kompleks pengaruhnya dalam lingkungan sosio-ekonomi yang menjadi
sarana bagi perempuan dalam memasuki dunia kerja. Penelitian yang menemukan hasil serupa adalah
penelitian Alghamdi & Shaheen (2024) mengemukakan bahwa EPR memiliki korelasi positif dengan
TPAKRP yaitu seiring dengan peningkatan proporsi perempuan bekerja akan meningkatkan pula TPAKP
yang mana keberhasilan dalam mendapatkan pekerjaan akan menciptakan efek demonstrasi yang
mendorong perempuan lainnya untuk mencari kerja.

SIMPULAN DAN SARAN

Studi ini mengkaji determinan yang mempengaruhi TPAKP di Indonesia melalui analisis regresi
data panel. Berdasarkan temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa RLSP, SPP, EPR berpengaruh
signifikan dalam peningkatan TPAKP di Indonesia. Peningkatan dalam aspek-aspek tersebut harus
dioptimalkan untuk mendorong pertumbuhan partisipasi angkatan kerja perempuan yang lebih tinggi di
masa depan. Ketersediaan lapangan kerja dan kesempatan kerja dapat memberikan akses yang lebih
besar terhadap TPAKP. Disisi Lain IPG justru tidak menurunkan partisipasi angkatan kerja perempuan
yang mana penyebabnya adalah meskipun komponen dalam IPG mengalami peningkatan namun,
adanya norma sosial dan stereotip gender yang kental dalam masyarakat memberikan dampak negatif
terhadap keputusan perempuan bekerja. Studi ini studi ini memperkuat kerangka gendered economics
berdasarkan teori human capital dan labor supply theory dalam menganalisis kontribusi kerja
perempuan serta adanya income effect dan substitution effect.

Penelitian ini menyarankan pembangunan infrastrukur sosial-ekonomi dan fasilitas publik dalam
hal pelayanan penitipan dan perawatan anak, kondisi ekonomi perempuan menjadi hal yang perlu
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diperhatikan. Layanan ini dinilai dapat memberikan peluang lebih tinggi kepada perempuan dalam
memutuskan untuk bekerja. Kebijakan-kebijakan yang berorientasi kepada pembangunan gender dan
kesetaraan yang fokus pada mengatasi norma tradisional di masyarakat lebih dapat meningkatkan
TPAKP di Indonesia. Dalam hal ini dengan peningkatan layanan pendidikan perempuan dan intervensi
terhadap tenaga kerja kondisi ketenagakerjaan menjadi fakor yang potensial untuk meningkatkan
TPAKP di Indonesia. Fokus kepada faktor-faktor potensial ini diharapkan dapat mengatasi masalah
kesenjangan partisipasi angkatan kerja antara laki-laki dengan perempuan, sehingga pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi yang berjalan di Indonesia membawa kesetaraan bagi seluruh elemen
masyarakat. Peneliti mengidentifikasi adanya keterbatasan dalam penelitian ini. Temuan yang kompleks
mengenai kenaika IPG justru menurunkan TPAKP menunjukkan bahwa dinamika yang terjadi belum
mampu dijelaskan secara lebih rinci dengan model ekonomi sederhana. Oleh karena itu perlunya
penelitian lebih lanjut mengenai dinamika ini dengan penelitian yang bersifat longitudinal dan mixed-
method untuk memahami faktor-faktor yang memmpengaruhi turunnya partisipasi angkatan kerja
perempuan dari sisi rumah tangga seperti status pernikahan dan kepemilikan anak dapat dianalisis lebih
mendalam.
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